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PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Situasi Didaktis dan 
Learning Obstacle dalam Pembelajaran Barisan dan Deret Aritmatika pada 
Siswa Kelas X di Riau” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya 
sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang 
tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 
pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi apabila dikemudian hari 
ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 
terhadap keaslian karya saya ini. 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan 
ridhonya. Penulis dapat menyelesaikan Tesis dengan judul “Situasi Didaktis dan 
Learning Obstacle dalam Pembelajaran Barisan dan Deret Aritmatika pada 
Siswa Kelas X di Riau” yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat sidang 
Tesis dan memperoleh gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Magister 
Pendidikan Matematika Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2020. Tesis yang 
telah disusun ini merupakan hasil penelitian mengenai situasi didaktis dan learning 
obstacle yang dialami siswa dalam pembelajaran barisan dan deret aritmetika. 
Dengan mempertimbangkan adanya learning obstacle, guru harus merancang 
situasi didaktis terkait konsep barisan dan deret aritmatika sesuai dengan respon 
dan karakteristik siswa. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya learning 
obstacle yang mungkin muncul dikemudian hari. Dalam penyusunan Tesis ini, 
masih banyak terdapat kekurangan dan jauh dari kata kesempurnaan. Untuk itu, 
penulis memohon maaf atas segala kekurangan dan diharapkan atas kritik dan 
sarannya kepada para pembaca agar dapat memberikan perbaikan dalam Tesis ini 
sehingga menjadi lebih baik dan sempurna. Semoga Tesis ini dapat diterima dan 
bermanfaat untuk mengembangkan wawasan dan informasi bagi pembaca 
umumnya dan bagi penulis pada khususnya, Terimakasih. 
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Bambang Hariyomurti (1806329). Situasi Didaktis dan Learning Obstacle 
dalam Pembelajaran Barisan dan Deret Aritmatika pada Siswa Kelas X di 
Riau. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang situasi didaktis dan 
learning obstacle pada pembelajaran barisan dan deret Aritmatika pada siswa kelas 
X di Riau. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten Indragiri Hilir Riau. Analisis data dalam 
penelitian ini meliputi analisis data sebelum observasi proses pembelajaran 
(prospective analysis), analisis data hasil observasi selama proses pembelajaran 
(metapedadidaktik analysis), analisis data setelah observasi proses pembelajaran 
(restropective analysis), identifikasi jenis learning obstacle, dan desain didaktis 
rekomendasi berdasarkan situasi didaktis dan learning obstacle yang dialami siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 3 hal penting 
meliputi (1) Dari segi siswa, situasi aksi, formulasi, dan validasi pada proses 
pembelajaran materi barisan dan deret aritmetika tidak teramati dikarenakan 
pembelajaran yang dilakukan cenderung searah, sedangkan dari segi guru, tidak 
adanya prediksi repson siswa maupun antisipasi terhadap respon siswa selama 
proses pembelajaran materi barisan dan deret aritmetika berlangsung, (2) Terdapat 
potensi learning obstacle beberapa diantaranya adalah guru langsung 
menyampaikan rumus barisan maupun deret aritmetika kepada siswa (didactical 
obstacle), siswa tidak paham dengan konsep komponen rumus yang ada pada 
barisan aritmetika dengan melakukan kesalahan dalam menentukan beda dari 
barisan tersebut (ontogenic obstacle), dan siswa tidak mengetahui cara mencari 
nilai n walaupun komponen lainnya pada rumus sudah diketahui (epistemological 
obstacle), dan (3) Desain didaktis rekomendasi konsep barisan dan deret aritmetika 
yang dibuat ditekankan kepada penemuan rumus barisan aritmetika dan rumus deret 
aritmetika. 
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Bambang Hariyomurti (1806329). Didactical Situation and Learning Obstacle 
in Learning Arithmetic Sequences and Series in Tenth Grade Students in Riau. 
 
The purpose of the study was to obtain an overview of the didactical situation and 
learning obstacle in learning Arithmetic sequences and series in tenth grade students 
in Riau. The subjects of this study were students of tenth grade at one of the 
Vocational High Schools in Indragiri Hilir Riau Regency. In this study, data 
analysis consists of pre-observation analysis data of the learning process 
(prospective analysis), analysis data of observations during the learning process 
(metapedadidactic analysis), post-observation analysis data of the learning process 
(restropective analysis), identification of the type of learning obstacle, and 
didactical design recommendations based on didactical situation and learning 
obstacle experienced by students. Based on the results of the research, it can be 
concluded that there are three important things. First, they are action situations, 
formulation, and validation in the learning process of the arithmetic sequence and 
series material which are not well observed because the learning tends to be 
unidirectional, while from the teacher's point of view, there are not any prediction 
of student responses and anticipation during the learning process of arithmetic 
sequence and series. Second, there is a potential obstacle in teaching learning 
process. Some teachers directly explained the arithmetic sequence and series 
material to students (didactical obstacle), but students did not understand the 
concept of formula components in the arithmetic sequence. The students made 
mistake in determining the difference from the sequence (ontogenic obstacle), and 
they did not know how to find the result even though the other components of the 
formula were known (epistemological obstacle). Third, didactical design 
recommendations for the concept of arithmetic sequences and series created were 
emphasized on the discovery of the arithmetic sequence formula and the arithmetic 
sequence formula. 
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